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Abstract 

This research addresses the issue of early detection of early childhood development, which is still uncommon, 
especially in aspects of the development of children aged 3-4 years. This study aims to produce a model of 
the obstacle color ball game developed from the traditional game "engklek/lompat kodok" according to the 
characteristics of children aged 3-4 years for: 1) early detection of the development of children aged 3-4 
years in KB Mulia Bumi Agung Lampung Timur, 2) determining the level of practicality of the obstacle 
color ball game model for early detection of the development of children aged 3-4 years in KB Mulia Bumi 
Agung Lampung Timur, and 3) determining the effectiveness level of the obstacle color ball game model 
for early detection of the development of children aged 3-4 years in KB Mulia Bumi Agung Lampung 
Timur. This research is a development study using the ADDIE model, consisting of 5 stages: Analysis, 
Design, Development, Implementation, and Evaluation, with 8 subjects aged 3-4 years in KB Mulia Bumi 
Agung Lampung Timur. Data collection techniques used pretest-posttest observations and structured 
interviews with research indicators for early detection of development in terms of physical motor 
development with the scope of gross and fine motor skills of children aged 3-4 years in KB Mulia Bumi 
Agung Lampung Timur. The results show that the obstacle color ball game is "highly effective" and "very 
practical" for early detection of the development of children aged 3-4 years based on validity test results by 
experts and pretest-posttest trials and interviews. Thus, the obstacle color ball game model can be used for 
early detection of the development of children aged 3-4 years in KB Mulia Bumi Agung Lampung Timur. 
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Abstrak 

Penelitian ini mengatasi masalah deteksi dini perkembangan anak usia dini, yang masih jarang, 
terutama dalam aspek perkembangan anak usia 3-4 tahun. Studi ini bertujuan untuk 
menghasilkan model permainan bola warna rintangan yang dikembangkan dari permainan 
tradisional "engklek/lompat kodok" sesuai dengan karakteristik anak usia 3-4 tahun untuk: 1) 
deteksi dini perkembangan anak usia 3-4 tahun di KB Mulia Bumi Agung Lampung Timur, 2) 
menentukan tingkat praktikalitas model permainan bola warna rintangan untuk deteksi dini 
perkembangan anak usia 3-4 tahun di KB Mulia Bumi Agung Lampung Timur, dan 3) 
menentukan tingkat efektivitas model permainan bola warna rintangan untuk deteksi dini 
perkembangan anak usia 3-4 tahun di KB Mulia Bumi Agung Lampung Timur. Penelitian ini 
adalah studi pengembangan menggunakan model ADDIE, terdiri dari 5 tahap: Analisis, Desain, 
Pengembangan, Implementasi, dan Evaluasi, dengan 8 subjek berusia 3-4 tahun di KB Mulia 
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Bumi Agung Lampung Timur. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi 
pretest-posttest dan wawancara terstruktur dengan indikator penelitian untuk deteksi dini 
perkembangan dalam hal perkembangan motorik fisik dengan cakupan keterampilan motorik 
kasar dan halus anak usia 3-4 tahun di KB Mulia Bumi Agung Lampung Timur. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa permainan bola warna rintangan "sangat efektif" dan "sangat praktis" 
untuk deteksi dini perkembangan anak usia 3-4 tahun berdasarkan hasil uji validitas oleh ahli 
dan uji coba pretest-posttest serta wawancara. Dengan demikian, model permainan bola warna 
rintangan dapat digunakan untuk deteksi dini perkembangan anak usia 3-4 tahun di KB Mulia 
Bumi Agung Lampung Timur. 

Kata Kunci: Obstacle Color Ball, Deteksi Dini, Motorik Kasar 

 

 

PENDAHULUAN 

Tumbuh kembang anak usia dini khususnya usia 3-4 tahun merupakan 

hal yang sangat menarik dan penting untuk dikaji karena menjadi faktor 

penentu perkembangan selanjutnya. Sebagaimana disebutkan oleh Suyadi 

dan Ulfah dalam bukunya tahun 2015 berdasarkan tinjauan psikologi dan 

ilmu pendidikan masa usia dini merupakan peletakan dasar atau menjadi 

fondasi awal bagi pertumbuhan dan perkembangan anak. Apapun yang 

diterima pada usia dini baik nutrisi dan gizi serta stimulasi dari lingkungan 

memberikan kontribusi yang sangat besar pada pertumbuhan dan 

perkembangan anak pada masa itu dan berpengaruh besar terhadap 

pertumbuhan serta perkembangan selanjutnya (Suyadi & Ulfah, 2015). 

Pertumbuhan adalah bertambahnya ukuran dan jumlah sel serta 

jaringan interseluler yang berarti bertambahnya ukuran fisik dan struktur 

tubuh sebagaian atau keseluruhan sehingga dapat diukur dengan satuan 

panjang dan berat. Sedangkan perkembangan adalah bertambahnya 

struktur dan fungsi tubuh yang lebih kompleks dalam kemampuan gerak 

kasar dan halus, bicara dan bahasa serta sosialisasi dan kemandirian 

(Kementrian Kesehatan RI, 2016). Dalam buku tersebut juga menyebutkan 

bahwa perkembangan menimbulkan perubahan. Selain itu pertumbuhan 

dan perkembangan pada tahap awal menentukan perkembangan 

selanjutnya. Ini memiliki makna bahwa setiap anak tidak akan bisa melewati 

satu tahap perkembangan sebelum ia melewati tahap perkembangan 

sebelumnya. Diperkuat dengan pendapat Froebel (dalam Morisson, 2012) 

yang mengumpamakan anak seperti biji yang ditanam, mulai tumbuh 

mengeluarkan tunas, dan tumbuh dari tanaman muda yang lemah menjadi 

tanaman yang siap menghasilkan buah yang berarti bahwa anak tumbuh 

dan berkembang secara terus menerus dimana pada saat usia dini akan 

  
  



70 
 

menentukan kehidupannya kelak yang dianalogikan seperti buah 

(Morisson, 2012). Dari beberapa penjelasan tersebut memiliki inti jika 

tumbuh kembang sangat penting bagi kehidupan manusia terutama ketika 

usia dini khususnya usia 3-4 tahun karena pada usia tersebut menjadi 

fondasi awal yang menentukan kehidupan seseorang dikemudian hari.  

Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Bloom, dkk (dalam Suyadi dan 

Ulfah, 2015) menyatakan bahwa perkembangan intelektual/kecerdasan 

anak pada usia 0-4 tahun mencapai 50%, usia 4-8 tahun mencapai 80%, dan 

usia 18 tahun mencapai 100%. Penelitian Bloom, dkk tersebut juga mengukur 

perkembangan fisik anak yang hasilnya adalah pertumbuhan fisik anak 

pada usia 0 tahun mencapai 20%, usia 6 tahun mencapai 85%, dan usia 12 

tahun telah final mencapai 100% (Suyadi; Ulfah, 2015). Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa tumbuh kembang anak berkembang sangat pesat 

ketika berusia 0-6 tahun terutama usia 3-4 tahun dimana perkembangan 

intelektual pada usia tersebut berkembang hingga 50% dan pertumbuhan 

fisik sebesar hampir 85%. Memperkuat hasil penelitian tersebut, dalam Buku 

Pedoman SDIDTK menjelaskan bahwa masa anak dibawah 5 tahun adalah 

periode paling penting dalam tumbuh kembang anak karena pertumbuhan 

dasar yang berlangsung di masa ini akan menentukan dan mempengaruhi 

perkembangan selanjutnya. Setelah lahir terutama usia 3 tahun pertama 

kehidupan pertumbuhan dan perkembangan sel-sel otak masih 

berlangsung, terjadinya pertumbuhan serabut dan cabang syaraf otak 

sehingga terbentuk otak yang kompleks. Jumlah dan pengaturan hubungan 

antar sel syaraf ini akan sangat mempengaruhi segala kinerja otak mulai dari 

kemampuan belajar berjalan, mengenal huruf, hingga bersosialisasi 

(Kementrian Kesehatan RI, 2016). 

Tumbuh kembang anak usia dini menjadi hal yang sangat penting harus 

diperhatikan apakah anak mengalami ketidaksesuaian perkembangan 

sesuai dengan tingkatan usianya sehingga bisa diberikan perlakuan yang 

tepat sedini mungkin. Oleh karena itu, diperlukan suatu kegiatan guna 

melihat ketidaksesuaian tersebut benar terjadi atau tidak dimana kegiatan 

ini biasa disebut dengan deteksi dini tumbuh kembang (DDTK) anak. 

Mengingat jumlah balita di Indonesia sangat besar yaitu sekitar 10% dari 

seluruh populasi, maka sebagai calon generasi penerus bangsa tumbuh 

kembang balita di Indonesia perlu mendapat perhatian serius yaitu 

mendapat gizi yang baik, stimulasi yang memadai serta terjangkau oleh 

pelayanan kesehatan berkualitas termasuk deteksi dini tumbuh kembang 
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sehingga anak dapat tumbuh dan berkembang secara optimal sesuai dengan 

potensi yang dimilikinya dan mampu bersaing di era global.  

Deteksi dini tumbuh kembang balita adalah kegiatan pemeriksaan untuk 

menemukan secara dini jika terdapat ketidaksesuaian tumbuh kembang 

pada balita sesuai dengan tingkat usianya. Dengan ditemukan secara dini 

ketidaksesuaian tumbuh kembang maka intervensi akan lebih mudah 

dilakukan, namun jika terlambat maka intervensinya akan lebih sulit dan 

berpengaruh pada tumbuh kembang balita (Kementrian Kesehatan RI, 2016). 

Deteksi dini sangat diperlukan untuk menemukan secara dini 

ketidaksesuaian pertumbuhan, perkembangan dan mental emosional pada 

anak agar sedini mungkin dapat mencegah hal tersebut terjadi secara 

permanen (Astria & Apriyansyah, 2021). Anak masih bisa diberikan perawatan 

seperti program stimulasi perkembangan, pemantauan klinis, dan tindakan 

lainnya (Glascoe, n.d.). Kegiatan Deteksi Dini Tumbuh Kembang (DDTK) 

tidak hanya dilakukan pada anak yang dicurigai mempunyai masalah saja 

tetapi harus dilakukan pada semua balita dan anak pra sekolah secara rutin 

setidaknya 2 kali dalam setahun (Glascoe, n.d.). 

Aspek perkembangan yang diukur pada deteksi tumbuh kembang anak 

usia 3-4 tahun adalah motorik, bahasa dan bicara, kognitif, sosial dan 

kemandirian (Kementrian Kesehatan RI, 2016 sejalan dengan aspek-aspek 

yang tercantum dalam Permendikbud Nomor 137 Tahun 2014 dengan 

lingkup pengembangan terdiri dari anak mampu berpikir logis (kognitif), 

memahami dan mengungkapkan bahasa (bahasa), kesadaran diri, tanggung 

jawab diri dan orang lain (sosial emosional), perilaku kesehatan dan 

keselamatan, motoric kasar dan halus, dan lingkup perkembangan lainnya. 

Keseluruhan aspek tersebut perlu di deteksi sejak usia sedini mungkin 

khususnya pada usia 3-4 tahun karena di 3 tahun pertama kehidupan 

pertumbuhan dan perkembangan sel-sel otak masih berlangsung, masih 

terjadi pertumbuhan serabut syaraf dan cabang-cabangnya sehingga 

terbentuk jaringan syaraf dan otak yang kompleks.   

Program Deteksi Dini Tumbuh Kembang (DDTK) telah dilakukan sejak 

tahun 1988 dan termasuk salah satu program pokok Puskesmas. Kegiatan ini 

dilakukan menyeluruh dan terkoordinasi diselenggarakan dalam bentuk 

kemitraan antara keluarga (orang tua, guru, pengasuh anak dan anggota 

keluarga lainnya), masyarakat (kader, organisasi profesi, lembaga swadaya 

masyarakat) dengan tenaga professional (Kementrian Kesehatan RI, 2016).  

Selain itu, pemerintah telah melakukan beberapa upaya dalam mendukung 



72 
 

pelaksanaan DDTK. Salah satu program pemerintah untuk menunjang 

upaya tersebut adalah diterbitkannya buku Pedoman Pelaksanaan 

Stimulasi, Deteksi dan Intervensi Dini Tumbuh Kembang di Tingkat 

Pelayanan Kesehatan Dasar Tahun 2016. Upaya lain yang dilakukan adalah 

pelatihan SDIDTK bagi tenaga kesehatan baik di kabupaten, kota maupun 

di Puskesmas.   

Penjelasan sebelumnya memiliki makna bahwa deteksi dini tumbuh 

kembang (DDTK) sangat perlu dilakukan untuk anak usia pra sekolah guna 

untuk mendeteksi adanya ketidaksesuaian tumbuh kembang anak. Dalam 

penelitian ini peneliti berfokus melakukan deteksi dini pada aspek 

perkembangan khususnya aspek perkembangan fisik motoric anak dengan 

rentang usia 3-4 tahun. Sebelumnya, peneliti telah melakukan FGD kepada 

salah seorang guru di PAUD Baitul Izzah Kota Bengkulu yaitu Umi 

Herawati seputar pelaksanaan deteksi dini tumbuh kembang anak. Ia 

menyebutkan bahwa pelaksanaan DDTK biasa dilakukan untuk melihat 

aspek pertumbuhan saja seperti pengukuran pada lingkar kepala, berat 

badan, dan tinggi badan, namun aspek perkembangan masih jarang 

dilakukan. Hal ini juga dijelaskan salah seorang guru di KB Mulia Bumi 

Agung Lampung Timur oleh Miss Mifta, ia menyebutkan pelaksanaan 

DDTK khususnya pada aspek perkembangan belum pernah dilakukan. Hal 

ini diperkuat dengan hasil observasi awal peneliti di KB Mulia Bumi Agung 

Lampung Timur dimana terdapat seorang anak yang terlihat seperti belum 

berkembang sesuai dengan tingkatan usianya, maka peneliti melakukan 

pengembangan pada model permainan yang disebut obstacle colour ball yang 

digunakan untuk DDTK.  Sebab, semakin lambat masa perkembangan 

semakin menunjukkan adanya tanda gangguan dalam perkembangan 

(Fauziyah, 2019). 

Anak memiliki hati yang bersih, suci dan polos. Menurut Imam 

AlGhazali (dalam Chasanah, 2019) anak merupakan amanat yang dititipkan 

kepada orangtua. Karena setiap anak polos dan bersih, maka anak akan 

cenderung menerima apapun yang diterima dan dapat mempengaruhinya. 

Maka, apabila lingkungan sekitarnya memberikan stimulus kebaikan, 

niscaya anak akan terbentuk sebagaimana stimulus tersebut diberikan 

(Abidatul Chasanah, n.d.). Pemberian stimulasi yang bervariasi secara 

teratur dan terus menerus akan menciptakan balita yang cerdas, tumbuh 

kembang yang optimal, mandiri, serta memiliki emosi yang stabil dan 

mudah beradaptasi. Pemberian stimulasi akan lebih efektif apabila 
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memperhatikan kebutuhan-kebutuhan balita sesuai dengan tahap-tahap 

perkembangannya.  

Dalam Permendikbud Nomor 137 Tahun 2014 terdiri dari beberapa 

aspek perkembangan pada anak usia dini yaitu nilai agama moral, bahasa, 

kognitif, sosial emosional, fisik motorik, dan seni. Aspek tersebut sejalan 

dengan Buku Pedoman SDIDTK yang melakukan  evaluasi pada 

 anak  meliputi perkembangan gerak halus dan kasar, bicara dan bahasa, 

serta sosialisasi dan kemandirian untuk mendeteksi jika terdapat 

ketidaksesuaian pertumbuhan dan perkembangan yang dialami oleh anak 

usia dini. Seluruh aspek ini perlu dideteksi sejak dini guna meminimalisir 

atau bahkan menghentikan ketidaksesuaian tumbuh kembang yang terjadi 

pada anak. Namun, dalam penelitian ini peneliti melakukan deteksi dini 

pada aspek perkembangan fisik motorik anak usia 3-4 tahun dengan ruang 

lingkup yang meliputi motorik kasar dan motoric halus karena menjadi 

salah satu faktor dalam mengelola gerakan tubuh untuk beraktivitas seperti 

duduk, berlari, memegang suatu benda, membersikan diri, dan lain-lain 

(Permendikbud No 137 Tahun 2014, n.d.). Selain itu, dalam prinsip 

pembelajaran PAUD ketika mempelajari sesuatu anak usia dini 

melakukannya melalui kegiatan yang mengharuskan mereka banyak 

bergerak aktif seperti bermain, eksplorasi, karya wisata, dan sebagainya 

sehingga aspek perkembangan fisik motorik menjadi salah satu aspek yang 

sangat penting untuk diamati (Suyadi; Ulfah, 2015) 

Penjelasan yang mendukung pernyataan di atas dilakukan oleh 

Maritalia dalam studi pendahuluan melalui wawancara menunjukkan 

bahwa semua Puskesmas Semarang mengatakan tidak tahu berapa target 

cakupan yang harus dicapai pada tahun 2006, 2007 dan 2008 dan hanya satu 

Puskesmas yang melibatkan guru TK yang berada di wilayahnya untuk 

melakukan deteksi dini pertumbuhan (mengukur tinggi badan dan 

menimbang berat badan) sedangkan untuk deteksi dini perkembangan tidak 

dilibatkan(Suyadi; Ulfah, 2015). 

Sejalan dengan penelitian Saurina yang menyebutkan bahwa menurut 

Depkes RI tahun 2013, sebanyak 16% balita Indonesia mengalami gangguan 

perkembangan, baik perkembangan motorik halus dan kasar, gangguan 

pendengaran, kecerdasan kurang dan keterlambatan bicara. Puskesmas 

merupakan pelayanan kesehatan masyarakat. Tetapi saat ini keaktifan ibu 

dalam memonitoring tumbuh kembang anaknya mengalami penurunan, 

dikarenakan kesibukan maupun malas (Saurina, 2016). 
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Menurut Humaedi, dkk dalam penelitiannya tahun 2021 deteksi dini 

pada masa usia dini akan dapat lebih menguntungkan karena dapat 

langsung memberi treatment apabila ada keganjilan dalam perkembangan 

gerak motoric sebab kemampuan anak dalam melakukan gerak motorik 

kasar merupakan komponen dasar yang dapat memberi dukungan dalam 

pengembangan aktivitas fisik lainnya sehingga memang sangat penting 

melakukan deteksi dini tentang kemampuan motorik kasar pada anak usia 

dini. Kegiatan yang dilakukannya melalui tes untuk mengukur 

keseimbangan, daya ledak tungkai, kekuatan, kecepatan anak usia 4-6 tahun 

dengan aktivitas berupa tes meloncat tanpa awalan, tes berdiri satu kaki, tes 

melempar menggunakan bola, dan tes lari (Humaedi et al., 2021). 

Deteksi dini tumbuh kembang balita khususnya usia 3-4 tahun adalah 

kegiatan/pemeriksaan untuk menemukan secara dini adanya 

ketidaksesuaian tumbuh kembang sesuai dengan tingkatan usianya pada 

anak balita. Dengan ditemukan secara dini permasalahan tersebut, maka 

intervensi akan lebih mudah dilakukan terutama ketika harus melibatkan 

orang tua dan keluarga. Bila penyimpangan terlambat diketahui, maka 

intervensinya akan lebih sulit dan hal ini akan berpengaruh pada tumbuh 

kembang balita (Kementrian Kesehatan RI, 2016). Deteksi dini kemampuan 

pada masa usia dini akan dapat lebih menguntungkan karena dapat 

langsung memberi treatment apabila ada keganjilan dalam 

perkembangannya (Humaedi et al., 2021). Anak usia dini belajar dan 

mengeksplor alam sekitar melalui kegiatan bermain. Untuk itu, kegiatan 

deteksi dini tumbuh kembang anak (DDTK) dalam penelitian ini dengan 

cara menerapkan suatu permainan.  

Dunia anak adalah dunia bermain. Ini sejalan dengan pendapat Suyadi 

dan Ulfah tahun 2015 yang menyebutkan bahwa bermain adalah salah satu 

pendekatan dalam melaksanakan kegiatan pendidikan untuk anak usia dini. 

Dengan permainan dapat diikuti anak secara menyenangkan dan melalui 

bermain anak diajak untuk bereksplorasi lingkungan sekitarnya. Menurut 

Montessori permainan adalah kebutuhan batiniah setiap anak karena 

bermain mampu menyenangkan hati, meningkatkan keterampilan, dan 

perkembangan anak (Humaedi et al., 2021). Salah satu artikel ilmiah yang 

mendukung pendapat di atas adalah artikel oleh Trinanda dan Suryana yang 

menyebutkan bermain merupakan kegiatan yang paling bermanfaat bagi 

setiap aspek perkembangan anak. Bermain merupakan kegiatan yang 

menyenangkan bagi anak usia dini, karena bermain adalah dunia anak. 

Melalui kegiatan bermain dapat mempengaruhi seluruh aspek 
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perkembangan anak (Suyadi; Ulfah, 2015).  Kegiatan yang dilakukan dalam 

penelitian ini untuk deteksi dini tumbuh kembang anak usia 3-4 tahun 

melalui model permainan yang disebut obstacle colour ball. Permainan obstacle 

colour ball terinspirasi dari permainan tradisional lompat kodok/engklek. 

Permainan lompat kodok/engklek dilakukan dengan cara melompat 

melewati rintangan, membawa, dan melempar gundu yang biasanya terbuat 

dari pecahan keramik (Yulita & Indonesia. Badan Pengembangan dan Pembinaan 

Bahasa, n.d.). Sedangkan, permainan obstacle colour ball adalah permainan 

melewati rintangan dengan membawa bola dan mengklasifikasi bola ke 

dalam kotak. Hal yang harus dilakukan anak adalah mengambil bola dalam 

kolam bola, melewati berbagai rintangan, dan memasukkan bola ke dalam 

kotak/keranjang sesuai dengan warnanya. Kegiatan ini digunakan untuk 

mendeteksi tumbuh kembang anak usia 3-4 tahun pada aspek 

perkembangan yang diamati yaitu aspek perkembangan fisik motorik 

dengan ruang lingkup yang dibatasi pada motorik kasar dan halus melalui 

kegiatan mengambil dan memegang bola serta melewati tali yang telah 

disesuaikan dengan standar tingkat pencapaian perkembangan anak usia 

dini dalam Permendikbud Nomor 137 Tahun 2014 dan Buku Pedoman 

SDIDTK Tahun 2016.   

Kegiatan sejenis untuk deteksi dini tumbuh kembang (DDTK) pernah 

dilakukan oleh Humaedi, dkk tahun 2021 (Humaedi et al., 2021). Mereka 

melakukan tes untuk mendeteksi aspek perkembangan motorik kasar anak 

usia 4-6 tahun dengan melakukan tes pada kekuatan, kelincahan, dan 

kecepatan anak. Namun, penelitian tersebut tidak menyebutkan jenis 

permainan yang secara khusus dilakukan untuk deteksi dini tumbuh 

kembang anak (DDTK) seperti model permainan obstacle colour ball dalam 

penelitian ini.   

Berdasarkan beberapa permasalahan dan referensi yang telah dijabarkan 

peneliti melakukan DDTK melalui suatu permainan yang disebut obstacle 

colour ball. DDTK dilakukan dengan sebuah permainan karena membuat 

anak bergerak bebas dan aktif karena dunia anak adalah bermain. Oleh 

karena itu penelitian ini memiliki judul “Model Permainan Obstacle Colour 

Ball Untuk Deteksi Dini Tumbuh Kembang Anak Usia 3-4 Tahun (Studi Di 

KB Mulia Bumi Agung Lampung Timur)” guna melihat jika terdapat 

ketidaksesuaian yang muncul pada aspek perkembangan khususnya aspek 

perkembangan fisik motorik anak usia 3-4 tahun di KB Mulia Bumi Agung 

Lampung Timur. 
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METODOLOGI PENELITIAN 

Metodologi penelitian yang digunakan dalam studi ini melibatkan 

pendekatan pengembangan berbasis model ADDIE. Tahap pertama adalah 

analisis mendalam terhadap kebutuhan dan karakteristik anak usia 3-4 

tahun serta evaluasi terhadap permainan tradisional "engklek/lompat 

kodok" sebagai dasar pengembangan model permainan obstacle color ball. 

Setelah itu, dilakukan desain model permainan yang memperhatikan aspek 

perkembangan motorik kasar anak. Langkah selanjutnya adalah 

pengembangan prototipe permainan berdasarkan desain yang telah dibuat. 

Implementasi model permainan dilakukan di KB Mulia Bumi Agung 

Lampung Timur, yang melibatkan pengenalan permainan kepada anak-

anak dan staf serta pelaksanaan sesi permainan. Terakhir, dilakukan 

evaluasi terhadap efektivitas dan praktikalitas model permainan obstacle 

color ball dalam mendeteksi dini perkembangan anak usia 3-4 tahun, yang 

meliputi pengumpulan data pretest-posttest dan wawancara terstruktur 

dengan staf dan orang tua. Metode ini memungkinkan peneliti untuk 

menyusun, mengembangkan, dan mengevaluasi model permainan secara 

sistematis untuk mendukung deteksi dini tumbuh kembang motorik kasar 

anak usia 3-4 tahun. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Pengembangan Model Permainan Obstacle Colour Ball Untuk Deteksi 

Dini Tumbuh Kembang Anak Usia 3-4 Tahun 

Permainan Obstacle Colour Ball adalah bentuk permainan yang 

dikembangkan dari permainan tradisional “lompat kodok/engklek”. 

Permainan ini dilakukan dengan cara melewati berbagai rintangan seperti 

mengambil bola dan mengklasifikasikan bola berdasarkan warnanya, 

melompat, berjalan lurus, mengangkat/berdiri dengan 1 kaki, dan kegiatan 

lainnya. Permainan Obstacle Colour Ball dalam penelitian ini digunakan 

untuk deteksi dini tumbuh kembang anak usia 3-4 tahun yang berfokus pada 

ruang lingkup motorik halus dan motorik kasar. Permainan ini terdiri dari 3 

tahap sebagai berikut:  Dari hasil uraian dan penjelasan tersebut, peneliti 

mencoba untuk melakukan penelitian melalui permainan media bubur kertas 

bekas, yang biasanya guru hanya menggunakan plastisin/play dough 

sekarang menggunakan media bubur kertas bekas. Peneliti melakukan 

pengamatan mengenai permainan media bubur kertas bekas dan motorik 

halus yang berisi pedoman penilaian Belum Berkembang (BB), Mulai 
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Berkembang (MB), Berkembang Sesuai Harapan (BSH), Berkembang Sangat 

Baik (BSB). Adapun indikator permainan bubur kertas bekas sebagai berikut: 

a. Tahap Persiapan  

Pada tahap persiapan adalah guru dan peneliti mempersiapkan alat 

dan bahan yang digunakan untuk kegiatan bermain seperti menempel 

selotip/sticky tape di lantai, meletakkan rintangan kursi, keranjang/kotak 

bola, menyusun kolam bola dengan tepat. Setelah itu, anak diajak untuk 

melakukan pemanasan/warming up seperti mengepalkan dan membuka 

kepalan tangan, menari “shapes song” dan “baby shark”, bermain bola, 

berjalan, dan berdiri dengan 1 kaki agar tubuh anak menjadi lebih lentur 

ketika pelaksanaan permainan.   

b. Tahap Bermain  

Tahap ini adalah tahap inti pelaksanaan permainan obstacle colour ball. 

Langkah-langkah kegiatan dalam permainan ini adalah:   

1) Menjelaskan aturan yang harus diikuti ketika pelaksanaan permainan.   

2) Anak diminta untuk mengambil bola dalam kolam bola dan 

menyebutkan warna apa yang berhasil ia dapatkan, kemudian  

berdiri di garis start.  

3) Anak diminta untuk melewati rintangan yang telah dibuat. Rintangan 

pertama adalah melompat dan berjalan lurus mengikuti garis 

selotip/sticky tape. Rintangan ke-2 adalah melewati tali di kursi. 

Rintangan ke-3 adalah mengklasifikasikan dan memasukkan bola ke 

dalam keranjang/kotak sesuai dengan warnanya.  

4) Membereskan alat main.  

c. Tahap Penutup  

Tahap terakhir adalah tahap penutup. Tahap ini dilakukan untuk 

mereview atau mengulas kembali kegiatan yang telah dilakukan. Guru 

menanyakan perasaan anak dan kegiatan apa saja yang telah dilakukan 

ketika belajar seperti bermain bola, menari, dan lain sebagainya.   

Aspek yang dideteksi dini adalah aspek fisik motorik dengan batasan 

pada motorik halus dan motorik kasar. Pada aspek motorik halus, 

kegiatan yang diamati seperti kemampuan anak memegang bola tanpa 

menjatuhkannya, membuat bentuk (segitiga, persegi, lingkaran) 

menggunakan tangan, kemampuan memasukkan bola ke dalam 

keranjang/kotak dengan tepat, kemampuan mengepalkan tangan, dan 

kemampuan melemparkan bola. Untuk kegiatan motorik kasar terdiri 

dari kemampuan anak melompat melewati garis, kemampuan anak 
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melewati tali rintangan, kemampuan berdiri dengan 1 kaki selama 2-3 

detik, serta kemampuan berjalan lurus mengikuti garis.  

Langkah-langkah kegiatan yang dilaksanakan pada permainan 

obstacle colour ball menggunakan pedoman yang baku. Pedoman tersebut 

adalah Permendikbud Nomor 137 Tahun 2014 serta Buku Pedoman 

SDIDTK. Setiap langkah kegiatan, dirancang menyesuaikan dengan 

standar tingkat pencapaian fisik motorik anak usia 3-4 tahun. Oleh sebab 

itu, ketika pelaksanaan kegiatan permainan anak-anak mampu 

melaluinya.  

Penelitian Humaedi, dkk tahun 2021 melakukan pengukuran pada 4 

komponen. Komponen tersebut terdiri dari tes meloncat tanpa awalan, 

berdiri dengan satu kaki, melempar menggunakan bola, dan tes berlari 

yang kegiatannya hampir sama dengan penelitian ini. Hasil analisis 

penelitian Humaedi, dkk menunjukkan bahwa motorik kasar anak sudah 

berkembang cukup baik dengan proses tumbuh kembang anak yang 

sesuai dengan usianya seperti telah dapat melempar dengan baik, berdiri 

dengan satu kaki, dan melompat dengan ketinggian tertentu (Humaedi et 

al., 2021). Humaedi, dkk juga menyebutkan bahwa aspek fisik motorik 

khususnya motorik kasar anak usia dini hendaknya dilakukan 

pengukuran secara berkala untuk mengetahui perlakuan lanjutan yang 

tepat jika ditemukan kelainan/penyimpangan pada anak (Humaedi et al., 

2021). 

Deteksi dini tumbuh kembang dilakukan melalui permainan karena 

dunia anak adalah dunia bermain. Bermain adalah aktivitas yang 

dilakukan anak untuk mendapatkan rasa senang (Yulita & Indonesia. Badan 

Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, n.d.). Bagi seorang anak bermain adalah 

kegiatan yang mereka lakukan sepanjang hari dan memungkinkan 

mereka untuk mengekslopor lingkungan sekitar sekaligus meningkatkan 

aspek perkembangannya.   

Model permainan obstacle colour ball adalah suatu permainan yang 

digunakan untuk deteksi dini tumbuh kembang anak usia 3-4 tahun yang 

berfokus pada deteksi dini aspek perkembangan fisik motorik anak. 

Dengan permainan ini, dapat melihat sejauh mana tingkat pencapaian 

perkembangan aspek fisik motork anak khususnya pada lingkup motorik 

kasar dan motorik halus. Kegiatan deteksi dini tumbuh kembang 

dilakukan melalui permainan karena sejatinya dunia anak usia dini 

adalah bermain. Oleh karena itu penelitian ini dilakukan dengan 
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menerapkan model permainan obstacle colour ball untuk deteksi dini 

tumbuh kembang anak karena membuat anak merasa senang ketika 

melakukannya dan meminimalisir ketegangan anak seperti sedang dites. 

   

2. Kepraktisan Model Permainan Obstacle Colour Ball Untuk Deteksi 

Dini Tumbuh Kembang Anak Usia 3-4 Tahun  

Model Permainan Obstacle Colour Ball praktis digunakan untuk deteksi 

dini tumbuh kembang anak usia 3-4 tahun. Hal ini ditunjukkan dengan hasil 

uji kepraktisan media oleh ahli media dengan total skor akhir (95,99%) 

kategori sangat praktis. Menurut pendapat ahli media, model permainan 

obstacle colour ball  mudah untuk dilakukan karena sesuai dengan 

karakteristik anak usia 3-4 tahun sehingga kegiatannya dapat dilakukan 

anak, aman dan tidak berbahaya, serta cukup memudahkan untuk 

pelaksanaan deteksi dini tumbuh kembang anak khususnya pada aspek 

perkembangan fisik motorik. Selain itu, petunjuk pelaksanaan permainan 

dapat dipahami dengan mudah oleh guru. Langkah-langkah kegiatannya 

pun sesuai dengan aturan yang baku dan mendorong anak untuk aktif 

bergerak.  Ini sejalan dengan pendapat Suyadi dan Ulfah dalam Bukunya 

tahun 2015 yang menyebutkan bahwa prinsip kegiatan/pembelajaran PAUD 

terdiri dari berorientasi pada kebutuhan anak diantaranya kebutuhan fisik, 

keamanan, kasih sayang, kognisi, dan lain sebagainya, prinsip pembelajaran 

yang sesuai dengan perkembangan anak, anak belajar melalui bermain, anak 

sebagai pembelajar aktif, lingkungan yang kondusif, pembelajaran sesuai 

dengan kondisi sosial-budaya, serta memanfaatkan potensi lingkungan 

(Suyadi; Ulfah, 2015). 

Prinsip tersebut sesuai dengan kepraktisan dalam model permainan 

obstacle colour ball dimana rangkaian kegiatan dalam permainan obstacle colour 

ball mengharuskan anak untuk aktif bergerak, lingkungan yang kondusif dan 

material yang digunakan aman bagi anak, sesuai dengan tingkat pencapaian 

perkembangan anak, memanfaatkan benda-benda yang ada disekitar seperti 

kursi, kain/tali, bola, keranjang/kardus, dan lain-lain. Selain itu, permainan 

ini juga dikembangkan dari permainan tradisional opat kodok/engklek” 

dengan kegiatan yang sama-sama mengharuskan anak bergerak melalui 

berbagai rintangan sambil membawa benda. Oleh karena itu, permainan 

obstacle colour ball praktis digunakan untuk deteksi dini tumbuh kembang 

khususnya pada aspek perkembangan fisik motorik anak usia 3-4 tahun.   

Model permainan obstacle colour ball adalah suatu permainan melewati 

rintangan bola warna yang digunakan untuk deteksi dini tumbuh kembang 
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anak usia 3-4 tahun berfokus pada deteksi dini perkembangan aspek fisik 

motorik. Aspek fisik motorik yang di deteksi dini dibatasi pada motorik halus 

dan motorik kasar. Kegiatan yang dilakukan dalam permainan obstacle colour 

ball untuk deteksi dini pada lingkup motorik halus terdiri dari anak mampu 

memegang bola tanpa menjatuhkannya, anak mampu membuat bentuk 

lingkaran (segitiga, persegi, lingkaran) menggunakan tangan, anak mampu 

memasukkan bola ke dalam keranjang/kotak sesuai dengan perintah, anak 

mampu mengepalkan dan membuka kepalan tangannya, dan anak mampu 

melempar bola. Sedangkan pada lingkup motori kasar kegiatan yang 

dilakukan terdiri dari anak mampu melompat melewati garis, anak mampu 

melewati tali rintangan, anak mampu berdiri dengan 1 kaki selama 2-3 detik, 

serta anak mampu berjalan lurus mengikuti garis. Seluruh kegiatan yang 

telah dirancang dan diterapkan telah disesuaikan dengan tahap 

perkembangan anak sesuai dengan tingkatan usia 3-4 tahun. Oleh karena itu 

setiap langkah-langkah kegiatan dapat dilalui oleh anak.  

  

3. Keefektifan Model Permainan Obstacle Colour Ball Untuk Deteksi 

Dini Tumbuh Kembang Anak Usia 3-4 Tahun  

Model permainan obstacle colour ball efektif digunakan untuk deteksi 

dini tumbuh kembang anak usia 3-4 tahun. Ini dibuktikan dengan hasil uji 

validiasi dan uji statistik. Uji oleh ahli media memiliki total skor akhir 

(86,66%) kategori sangat efektif dan hasil uji statistik disebutkan terdapat 

perubahan antara pretest-postest. Selain itu, menurut ahli media model 

permainan obstacle colour ball efektif digunakan karena kegiatan yang 

dilakukan sesuai dengan tingkatan anak usia 3-4 tahun. Selain itu, dengan 

permainan obstacle colour ball membuat anak bergerak lebih aktif, tertarik 

untuk beraktivitas, sesuai dengan karakteristik anak usia 3-4 tahun, serta 

melibatkan motorik halus dan motorik kasar. Dengan menerapkan 

permainan ini, deteksi dini tumbuh kembang khususnya pada aspek fisik 

motorik dapat dilakukan. Namun, untuk memberikan treatment/stimulus 

yang tepat seputar penyimpangan yang terjadi diperlukan rangkaian 

observasi yang lebih detail untuk agar stimulus yang diberikan tepat pada 

sasaran.  

Diperkuat dengan hasil observasi pretest-postest dimana anak-anak 

dapat melalui setiap rangkaian kegiatan seperti pada kegiatan motorik halus 

terdiri dari anak mampu memegang bola tanpa menjatuhkannya, mampu 

membuat bentuk (segitiga, persegi, lingkaran) menggunakan tangan, mampu 

memasukkan bola ke dalam keranjang/kotak sesuai dengan perintah, 
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mampu mengepalkan tangan, dan mampu melempar bola. Pada aspek 

motorik kasar, anak mampu melompat melewati garis, mampu melewati tali 

rintangan, mampu berdiri dengan satu kaki selama 2-3 detik, dan mampu 

berjalan lurus mengikuti garis. Oleh karena itu, anak usia 3-4 tahun yang 

diobservasi di Kidspace memiliki kategori Berkembang Sangat  

Baik dengan skor akhir postest (87,5%). Sebelum itu, observasi pretest 

juga telah dilakukan oleh guru dan peneliti dengan hasil yang menunjukkan 

bahwa anak usia 3-4 tahun di KB Mulia Bumi Agung Lampung Timur 

memiliki tingkat perkembangan dengan skor akhir (86,8%). Saat kegiatan 

pretest, anak sudah mampu melakukan kegiatan berkaitan dengan motorik 

halus seperti mampu membuat coretan menjadi suatu objek, mampu 

menggunakan benda sesuai dengan fungsinya, mampu menangkap bola, 

memasukkan benda kecil seperti benda ke dalam lubang yang kecil, mampu 

merobek kertas, menyusun lego, mampu menempel gambar, mampu 

menggunting dengan pola lurus, serta mampu menggambar seperti 

lingkaran atau garis lurus. Pada kegiatan yang berkaitan dengan motorik 

kasar terdiri dari anak mampu melompat tanpa terjatuh, mampu berlari 

tanpa terjatuh, mampu naik-turun tangga, mampu meniru gerak hewan, dan 

mampu memanjat pickler. Meskipun setiap kegiatan telah disesuaikan 

dengan pedoman yang baku, ketika kegiatan pretest-postest dilakukan 

terdapat 1 orang anak yang belum bisa melalui setiap rangkaian kegiatan 

yang diberikan.   

Untuk mendukung hasil observasi pretest-postest peneliti melakukan 

wawancara kepada orang tua anak yang diamati tumbuh kembangnya. 

Selain menjadi data pendukung, wawancara juga digunakan untuk 

mensinkronkan hasil pengamatan yang telah dilakukan. Hasil wawancara 

menunjukkan bahwa sebagian besar anak usia 3-4 tahun yang diamati 

memiliki tingkat pencapaian perkembangan dengan kategori Berkembang 

Sangat Baik. Ini ditunjukkan dengan hasil wawancara dengan orang tua yang 

menyebutkan bahwa anak-anak sudah mampu melakukan kegiatan yang 

berkaitan dengan motorik halus seperti mampu membuat coretan menjadi 

suatu objek, mampu menggunakan benda sesuai dengan fungsinya, mampu 

menangkap bola, memasukkan benda kecil seperti benda ke dalam lubang 

yang kecil, mampu merobek kertas, menyusun lego, mampu menempel 

gambar, mampu menggunting dengan pola lurus, serta mampu 

menggambar seperti lingkaran atau garis lurus. Pada kegiatan yang 

berkaitan dengan motorik kasar terdiri dari anak mampu melompat tanpa 

terjatuh, mampu berlari tanpa terjatuh, mampu naik-turun tangga, mampu 

meniru gerak hewan, dan mampu bermain sepeda roda 3. Meskipun 
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sebagian besar anak sudah bisa melakukannya, terdapat 1 anak yang 

memiliki kategori Belum Berkembang seperti yang ditunjukkan ketika 

kegiatan pretest-postest karena anak tersebut hanya bisa melakukan 1 kegiatan 

saja yaitu merobek kertas menjadi potongan kecil.   

Permendikbud Nomor 137 Tahun 2014 dan Buku Pedoman SDIDTK 

Tahun 2016 adalah acuan yang menjadi dasar untuk penyusunan kegiatan 

dalam permainan, lembar observasi, dan wawancara dalam penelitian ini. 

Oleh karena itu, pedoman yang digunakan adalah pedoman yang baku dan 

telah disesuaikan dengan tingkat pencapaian perkembangan anak usia 3-4 

tahun khususnya pada aspek fisik motorik sehingga model permainan 

obstacle colour ball efektif digunakan untuk deteksi dini tumbuh kembang 

anak usia 3-4 tahun.   

Selain itu, dunia anak adalah dunia bermain sehingga setiap kegiatan 

yang dilakukan anak usia dini haruslah menyenangkan bagi mereka (Yulita 

& Indonesia. Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, n.d.). Kegiatan 

bermain memiliki dampak terhadap perkembangan anak sehingga melalui 

kegiatan bermain dapat memperkuat dan mengembangkan motorik halus 

dan kasar, keseimbangan, meningkatkan kepercayaan diri, kemandirian, dan 

keberanian, mengembangkan kemampuan intelektual, dan kemampuan 

lainnya. Pendapat ini pun memperkuat bahwa model permainan obstacle 

colour ball efektif digunakan untuk deteksi dini tumbuh kembang anak usia 

3-4 tahun.   

Setyaningsih dan Surachmidari  menyebutkan  mendeteksi secara dini 

keterlambatan tumbuh kembang pada anak balita menggunakan permainan 

edukatif sederhana juga menjadi salah satu hal yang efektif dalam suatu 

pemberdayaan kader dalam menangani masalah keterlambatan pada anak 

balita (Setyaningsih & Surachmindari, 2022). Kader mampu melakukan 

penilaian perkembangan anak dengan Permainan Edukatif. Kegiatan ini 

mampu mendeteksi penyimpangan atau keterlambatan perkembangan anak 

di wilayah kerja kader. Pengetahuan yang baik akan menambah motivasi 

baik kader dan ibu balita untuk melakukan suatu kegiatan SDIDTK anak. 

Keterlambatan tumbuh kembang anak balita yang bisa dideteksi dapat 

membantu tenaga kesehatan untuk melakukan tindak lanjut intervensi 

sehingga balita atau generasi penerus bangsa ini dapat tumbuh dan 

berkembang sesuai usianya serta menjadi insan unggul di masa depan.  

Pada dasarnya, anak usia 3-4 tahun sudah bisa melakukan berbagai 

macam hal khususnya pada aspek fisik motorik seperti melompat, bermain 

sepeda roda 3, berlari, melempar tangkap bola dan lain-lain (Saurina, 2016). 

Tetapi, terdapat 1 orang anak yang sebelumnya telah disebutkan belum bisa 
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melakukannya. Selain itu, pada saat anak-anak lain melakukan kegiatan yang 

diperintahkan guru ketika pretest, anak tersebut hanya diam dan bergumam 

“aaaaaa”. Pada saat kegiatan motorik kasar memberikan makanan pada 

monyet, anak harus diangkat guru untuk melompat dan saat diberikan kertas 

ia akan memasukkan ke dalam mulutnya atau merobek kertas tersebut.   

Saat pelaksanaan model permainan, anak tersebut juga tidak dapat 

melakukan apa yang diperintahkan. Ia hanya diam, bergumam, menangis, 

dan mengantuk-antukkan kepalanya ke lantai. Ketika proses wawancara, 

disebutkan bahwa saat masih bayi hingga usia 1 tahun anak tersebut 

berkembang dengan normal, tetapi semakin lama terlihat perkembangan 

anak tidak berkembang dengan baik. Dengan demikian, anak belum bisa 

melakukan setiap kegiatan fisik motorik yang diberikan sesuai dengan 

tingkat usianya. Selain melalui permainan obstacle colour ball yang diterapkan, 

anak tersebut juga harus mendapatkan pemeriksaan lebih lanjut untuk 

mengetahui lebih detail penyebab yang memicu anak bertindak seperti itu 

agar treatment yang diberikan pun sesuai dengan apa yang dibutuhkan.  

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data sebagaimana yang telah dilakukan dari 

pembahasan pada Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah 

dilakukan, maka kesimpulan dalam penelitian ini terdiri dari:  

1. Pengembangan model permainan Obstacle Colour Ball adalah bentuk 

permainan yang dikembangkan berdasarkan permainan tradisional 

“lompat kodok/engklek” dilakukan dengan cara melewati berbagai 

rintangan dan dapat digunakan untuk deteksi dini tumbuh kembang 

anak usia 3-4 tahun khususnya pada aspek perkembangan fisik motorik.   

2. Model permainan obstacle colour ball praktis digunakan untuk deteksi dini 

tumbuh kembang anak usia 3-4 tahun dibuktikan dengan hasil uji 

kepraktisan media oleh ahli media dengan total skor akhir (95,99%) 

kategori sangat praktis dimana seluruh rangkaian kegiatan permainan 

obstacle colour ball dapat dimengerti guru dan dilakukan oleh anak usia 3-

4 tahun sesuai dengan prinsip kegiatan/pembelajaran PAUD.   

3. Model permainan obstacle colour ball efektif digunakan untuk deteksi dini 

tumbuh kembang anak usia 3-4 tahun dibuktikan dengan hasil uji 

validitas oleh ahli media dengan total skor akhir (86,66%) kategori sangat 

efektif dan sesuai dengan karakteristik anak usia 3-4 tahun dengan hasil 

oleh peneliti dan guru yaitu pretest (86,8%) kategori Berkembang Sangat 

Baik, postest (87,5%) kategori Berkembang Sangat Baik, wawancara 
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dengan orang tua yang menyebutkan bahwa anak-anak sudah mampu 

melakukan kegiatan sesuai dengan tingkat usianya serta hasil uji statistik 

Wilcoxon dengan (Sig.) 0,042<0,05 yang berarti model permainan . 
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